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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berwisata di jaman modernisasi saat ini sudah menjadi salah satu gaya 

hidup bagi setiap masyarakat, tersedianya fasilitas obyek wisata yang diberikan di 

setiap daerah merupakan bentuk relevansi terhadap kebutuhan manusia sebagai 

makhluk sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa berwisata merupakan salah satu 

kebutuhan manusia dalam bentuk menyegarkan dan menenangkan pikiran, 

kebutuhan untuk berwisata atau berlibur terkadang sangat dibutuhkan bagi 

individu-individu yang sejenak ingin keluar dari rutinitas, hal ini disebabkan karena 

sudah semakin kompleks nya pola gaya hidup yang ada pada saat ini. 

Ketersediaan obyek wisata di setiap daerah merupakan ciri khas atau icon 

sebagai tanda pengenal dari daerah itu sendiri yang kian di gadang-gadang sebagai 

daya Tarik terhadap wisatawan untuk berkunjung. Dengan begitu, obyek wisata 

atau pariwisata menganut unsur daya Tarik baik dari segi keindahan, sejarah, 

sekalipun estetikanya. Menurut Ridwan (2012:5) obyek wisata adalah segala 

sesuatu yang memilik keunikan, keindahan dan nilai yang berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

kunjungan wisatawan. 

Dalam UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang telah diamanatkan 

bahwa salah satu strategi untuk pengendalian perkembangan kegiatan budi daya 

agar tidak melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan adalah dengan 

mengembangkan ruang terbuka hijau dengan luas paling sedikit 30% (tiga puluh 

persen) dari luas kawasan perkotaan. Suatu wilayah terutama di perkotaan sudah 

seharusnya memiliki fasilitas-fasilitas yang menunjang kebutuhan penduduknya, 

mengingat kota merupakan suatu permukiman dengan kepadatan penduduk dengan 

didampingi Gedung-gedung dan bangunan yang padat. Namun, tidak hanya 

memprioritaskan pembangunan Gedung-gedung saja, pembangunan kota juga tidak 

luput dari ketersediaan ruang public terutama ruang terbuka hijau seperti Taman 

yang hingga kini menjadi paru-paru kota di balik hiruk pikuk aktivitas perkotaan. 
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Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008, 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) taman kota adalah taman untuk melayani penduduk 

kota atau bagian dari wilayah perkotaan. Taman kota ini dapat melayani minimal 

480.000 penduduk dengan standar minimal 144.000 m2. Taman kota ini merupakan 

lapangan hijau yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi, dan olahraga dengan 

minimal RTH 80%-90%. 

Pada zaman yang kian berkembang seperti saat ini, ketersediaan ruang 

publik sangat memudahkan masyarakat untuk saling berinteraksi satu sama lain 

yang disebut dengan perilaku sosial. Ruang publik yang dapat dijumpai di setiap 

wilayah yakni taman wisata, taman wisata tentu memiliki dampak tersendiri baik 

itu dampak positif maupun negative. Dampak positif dari adanya taman wisata ini 

yaitu dapat memenuhi kebutuhan manusia dalam bentuk ber sosial dan berwisata 

sesuai fungsinya, namun juga memiliki dampak negative yaitu menjadi tempat alih 

fungsi oleh remaja yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai yang 

ada dalam masyarakat. 

Seperti halnya di Kawasan Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, terdapat salah satu obyek wisata Taman Segitiga Emas. Taman 

Segitiga Emas ini di atur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2015-2024. Indikasi Program Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Kabupaten OKI Tahun 2015-2024 Destinasi Wisata. 

Arah Kebijakan : Menetapkan Kawasan Strategis Pembangunan Pariwisata 

dan Mensinergikan Pengembangan Daya Tarik Wisata dengan Rencana 

Pengembangan Aksesibilitas. Arah kebijakan di atas dijabarkan dalam strategi dan 

indikasi program sebagai berikut:  
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Tabel 1.1 Indikasi Program Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kabupaten 

OKI Tahun 2015-2024 Destinasi Wisata. 

No Strategi Indikasi Program 5 Tahun Pertama 

(2015-2019) 

5 Tahun Kedua 

(2020-2024) 

Penanggung 

Jawab 

I II III IV V I II III IV V 

1 Sub 

Pengembangan 

Kawasan 

Wisata Budaya 

dan Perkotaan 

Pengembangan Area 

Segitiga Emas Kota 

Kayuagung Sebagai 

Obyek Wisata, area 

rekreasi warga kota 

Kayuagung dan 

lokasi pelaksanaan 

event hiburan dan 

kebudayaan 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ Satuan Kerja 

Perangkat Daerah 

(SKPD) yang 

bertanggung 

jawab di bidang 

kepariwisataan 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ogan Komering Ilir 

  

Taman Segitiga Emas Kayuagung merupakan tempat wisata. Selain indah 

untuk dipandang taman ini juga mengangkat nilai sejarah dan budaya yang 

melambangkan Kota Kayuagung, taman ini sudah ada sejak tahun 2004 dan pada 

masa pemerintahan bupati H. Ishak Mekki, dengan luas total: 86.811,88 m² 

(934.435,35 kaki²) dan Jarak total: 1,80 km (1,12 mil 

 Terdapat salah satu patung yang sangat mengangkat nilai budaya di Taman 

Segitiga Emas tersebut, yaitu Biduk Kajang atau dalam kata lain Perahu Kajang. 

Menurut Yuliani (2016) Perahu tersebut pada zamannya sangat berperan penting 

dalam keberlangsungan hidup dan perekonomian masyarakat setempat karena 

digunakan untuk mencari penghasilan seperti berdagang tembikar ke pasar 16 Ilir 

Palembang, namun pada era 1980-an Perahu Kajang mulai menghilang seiring 

dengan masuknya produk yang dibuat oleh Tionkong yang di jual murah. Hingga 

akhirnya Biduk Kajang tersebut hanya dijadikan icon untuk mengenang sejarah dan 

menambah fungsi obyek wisata sebagai tempat pelestarian budaya. 

Menurut Pendit (2002:20) fungsi obyek wisata dihadirkan untuk hal 

produktifitas pelestarian sumberdaya alam. Fungsi yang disebutkan inilah yang 

diharapkan terjadi sesuai dengan kenyataan sehingga pemanfaatan yang akan 
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diberikan dari sumberdaya alam seperti tanaman dapat dinikmati oleh generasi 

mendatang, serta untuk obyek wisata yang melakukan perkembangan secara 

berkala akan memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. 

Adapun fungsi obyek wisata menurut Peraturan Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Nomor 13 Tahun 2015 Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2015-2024 terdapat di Bab 

II Asas, Fungsi dan Tujuan pasal 3 mengatakan bahwa:  

1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi; 

2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat; 

3. Menghapus kemiskinan; 

4. Mengatasi pengangguran;  

5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya;  

6. Memajukan Kebudayaan;  

7. Mengangkat citra bangsa;  

8. Memupuk rasa cinta tanah air; 

9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa; dan 

10. Mempererat persahabatan antar bangsa. 

Fungsi obyek wisata Taman Segitiga Emas Kayuagung sebagai ruang 

terbuka hijau dan obyek wisata diharapkan dapat berfungsi sebagaimana mestinya 

yang telah di jelaskan oleh Peraturan Daerah diatas. Dan taman juga seharusnya 

dapat berfungsi menjadi tempat rekreasi keluarga, pengadaan event, dan tempat 

interaksi sosial lainnya seperti belajar bersama, ber swa foto, dan lain sebagainya. 

Namun, ketersediaan nya ruang terbuka hijau seperti Taman Segitiga Emas 

Kayuagung tidak bisa luput dari sasaran remaja menjadikan taman tersebut sebagai 

tempat untuk melakukan penyimpangan terhadap fungsi yang diharapkan dengan 

kata lain tidak mengindahkan Peraturan Daerah seperti melestarikan alam, 

lingkungan dan sumber daya serta mengangkat citra bangsa. 

Di Taman Segitiga Emas Kayuagung bentuk penyimpangan perilaku yang 

kerap terjadi yaitu ketidak relevansi terjadi antara kenyataan yang ada karena, 

obyek wisata terkadang menjadi salah fungsi oleh perilaku remaja yang kian 

menyimpang. Meskipun Norma-norma sosial di dalam masyarakat telah dibuat 

namun hal itu belum cukup untuk menahan remaja yang sedang dimabuk asmara 
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untuk melanggar nya individu, kelompok, atau pelaku yang melakukan 

penyimpangan disebut devian (deviance), sedangkan penyimpangan terhadap 

norma dan nilai-nilai disebut deviasi (deviation). 

Pada tanggal 28 November 2021, peneliti melakukan observasi di lokasi 

penelitian dan melakukan wawancara terhadap beberapa informan yakni berinisial 

N (52 tahun), OL (21 tahun), dan AC (22 tahun) selaku masyarakat sekitar Taman 

Segitiga Emas Kayuagung OKI, dengan tujuan memvalidasi adanya bentuk 

penyimpangan perilaku di lokasi tersebut.  Dengan hasil informan N (52 tahun) 

mengatakan: 

“Sayang banget tempatnya bagus, tapi dindingnya di coret-coret oleh remaja jadi 

gak cantik dipandang, terus juga banyak anak-anak nakal yang suka ganggu 

pengunjung minta-minta in uang ke pengunjung” (Wawancara, 28 november 2021). 

Menurut pengakuan informan berinisial N, penyimpangan berbentuk 

vandalisme dan kenakalan remaja seperti meminta-minta uang kerap terjadi di 

lokasi Taman Segitiga Emas Kayuagung.  Hal serupa disampaikan oleh informan 

berinisial OL:  

“Taman ini nih bagus tapi banyak anak seusia kami yang suka mojok-mojok di 

pondok-pondok beduaan sama pacarnya, kan kurang diperhatikan juga itu, karena 

tempatnya agak tertutup jadi kadang mereka gak malu melakukan hal diluar batas” 

(Wawancara, 28 November 2021) 

Menurut informan OL, Penyalahgunaan obyek wisata oleh remaja ini juga 

berlatar belakang akibat kurangnya penjagaan yang ketat pada Kawasan Taman 

Segitiga Emas, serta banyak terdapat fasilitas pondok-pondok disudut lokasi Taman 

Segitiga Emas Kayuagung yang kurang terlihat oleh khalayak ramai, membuat 

remaja dengan mudah melakukan penyimpangan perilaku di pondok tersebut. 

Kawasan yang luas memang sudah seharusnya memperketat pengawasan di setiap 

sudutnya agar kejadian penyalahgunaan obyek wisata oleh penyimpangan perilaku 

remaja tidak semakin merajalela. Pendapat lainnya dikatakan oleh informan 

berinisial AC: 

“Fasilitas kayak ayunan, dan tempat bermain itu sudah banyak yang rusak, 

kayaknya sering dirusak sama anak-anak sini, pemerintah ni kurang melihat juga 

fasilitas sudah banyak yang rusak” (Wawancara, 28 November 2021). 

Menurut informan AC, fasilitas umum yang seharusnya dapat dinikmati 

oleh pengunjung sering dirusak oleh remaja, dan kurang perhatian dari pemerintah. 

 kurangnya edukasi terhadap fungsi dari taman kota juga mempengaruhi terjadinya 

penyalahgunaan oleh perilaku remaja sehingga tidak berjalan sebagaimana 
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mestinya. Sudah seharusnya masyarakat paham tentang fungsi daripada tempat 

wisata mengingat pesatnya industri pariwisata saat ini di dunia termasuk Indonesia. 

 Dari hasil observasi inilah dapat dikatakan bahwa memang terjadi 

penyalahgunaan dilokasi penelitian. Penyalahgunaan sendiri menurut Kamus Besar 

Bahas Indonesia (KBBI) adalah melakukan sesuatu tidak sebagaimana mestinya 

atau penyelewengan. Dari observasi yang telah dilakukan sebelumnya maka untuk 

selanjutnya akan memicu timbulkan berbagai harapan fungsi obyek wisata taman 

menurut masyarakat. 

Penyimpangan perilaku merupakan suatu bentuk perbuatan yang tidak 

sesuai dengan norma social yang berlaku, menurut (Clinar dan Meier). 

Penyimpangan perilaku sendiri terbagi atas dua sifat, yang pertama bersifat positif, 

penyimpangan seperti ini akan memberikan dampak yang positif seperti tercetus 

nya sebuah kreatifitas, unsur inovatif, dan perkaya wawasan dalam suatu sistem 

sosial. Sedangkan yang kedua yaitu penyimpangan sosial negatif, perilaku ini akan 

selalu memberikan dampak negatif bagi masyarakat karena selalu memberikan 

Tindakan-tindakan yang tidak sesuatu dengan tatanan serta nilai dalam standar 

kehidupan.  

Norma masyarakat adalah perwujudan nilai, ukuran baik/buruk yang 

dipakai sebagai pengarah, pedoman, pendorong perbuatan manusia di dalam 

kehidupan bersama. Wujud nilai, ukuran baik buruk itu mengatur bagaimana 

seharusnya seseorang itu melakukan perbuatan. Dikaitkan wujud nilai, karena 

antara norma dan nilai itu berhubungan erat, bahkan merupak.an satu kesatuan, 

terutama nilai kebaikan. Norma merupakan perwujudan aktif dari nilai (Peursen, 

1988: 47). 

Fenomena mengenai penyimpangan perilaku remaja kini sangat menjadi 

goncangan pada kehidupan sosial masyarakat pasalnya penyimpangan perilaku 

remaja dapat ditimbulkan oleh berbagai faktor diantaranya faktor ekonomi, kondisi 

seperti ini dapat mempengaruhi remaja akibat ketidakseimbangan antara kebutuhan 

dan kondisi yang sebenarnya, faktor ekonomi kadangkala mempengaruhi kondisi 

kebutuhan material remaja yang kian banyak menuntut namun dengan kenyataan 

kurangnya perekonomian yang ada membuat remaja memilih jalan pintas untuk 

memenuhi kebutuhannya seperti merampok bahkan mengikuti judi online. Faktor 
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selanjutnya yaitu faktor keluarga, keluarga yang diharapkan dapat menjadi tempat 

berpulang yang nyaman kadang terjadi sebaliknya, kurangnya perhatian dari 

orangtua terhadap remaja yang sedang mengalami pertumbuhan dapat membuat 

remaja melakukan penyimpangan-penyimpangan yang tidak dapat diharapkan 

seperti seks bebas, mengkonsumsi narkoba, dan lain sebagainya. Faktor yang 

selanjutnya yaitu faktor kondisi pikiran dan mental dari remaja itu sendiri, melihat 

berbagai fenomen yang kerap terjadi, remaja rentan terhadap guncangan mental 

bisa terjadi karena bullying. 

Dadan Sumara, dkk (2017) mengatakan, manusia pasti akan mengalami 

sebuah perubahan terutama pada masa remaja, masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada masa remaja ini banyak 

perubahan yang akan terjadi seperti halnya fisik, mental, serta hubungan sosial 

masyarakat. Remaja pada usia pertengahan 15-21 tahun merupakan masa-masa 

yang pas untuk mencari jati diri serta mengembangkan bakat namun pada masa-

masa ini seorang remaja cenderung menganggap dirinya sudah besar dan bisa 

menjaga dirinya sendiri serta tahu mana yang baik untuk dirinya sehingga tidak mau 

lagi mendengarkan aturan sekalipun dari orangtuanya sendiri selain itu hubungan 

sosial yang rentan mempengaruhi aktivitas remaja, remaja cenderung terpengaruh 

oleh lingkungan sosialnya sehingga dapat dengan mudah terjadi penyimpangan 

perilaku.  

Tersedianya fasilitas obyek wisata yang disediakan oleh pemerintahan OKI 

tak kian menahan perilaku remaja untuk menyalahgunakan nya, penyimpangan-

penyimpangan yang kerap dilakukan remaja di Kawasan taman Segitiga Emas 

Kayuagung seakan menjadi perhatian bagi masyarakat karena dapat merusak citra 

dari Kota Kayuagung, Kabupaten OKI itu sendiri. Hubungan seksual/ mesum yang 

biasanya dilakukan secara sah oleh suatu pasangan dan dilakukan dalam ruang 

private, sekarang mulai dilakukan secara bebas dan bahkan telah keluar dari batas-

batas privasi seseorang serta dapat menjadi konsumsi publik. 

 Kegiatan penyimpangan remaja seperti ini biasanya dilakukan 

berkelompok, tentu fenomena yang terjadi ini sangat mengganggu dan memberikan 

efek kecemasan bagi masyarakat lokal mengingat taman Segitiga Emas Kayuagung 

merupakan ruang publik maka fenomena yang tidak diharapkan ini akan sangat 
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mengganggu para pengunjung yang benar-benar ingin menikmati fasilitas taman 

yang tersedia, terlebih lagi ruang publik seperti taman memiliki pengunjung dari 

berbagai kalangan usia mulai dari bayi hingga usia lanjut, dan pada akhirnya 

pengujung lain yang sengaja ditarik untuk menikmati fasilitas yang tersedia tak 

segan mengurungkan niatnya untuk berkunjung karena menemui kondisi tersebut 

yang nantinya akan berimbas kepada pedagang di sekitaran obyek wisata Taman 

Segitiga Emas Kayuagung karena pengunjung yang sepi. 

 Sudah seharusnya suatu ruang publik seperti obyek wisata taman kota 

berjalan sesuai fungsinya karena masyarakat memiliki aktivitas yang berbeda-beda 

di setiap harinya sehingga ruang terbuka hijau di suatu wilayah perkotaan seperti 

taman begitu dibutuhkan.  

Dengan adanya fenomena perilaku remaja tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan pemahaman secara mendalam terhadap penyimpangan remaja 

yang dilakukan di obyek wisata dan mengangkat judul “Penyalahgunaan Obyek 

Wisata Sebagai Tempat Penyimpangan Perilaku Remaja (Studi: Di Taman 

Segitiga Emas Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir)” 

1.2 Rumusan masalah    

1. Bagaimana fungsi dan manfaat Obyek Wisata Taman Segitiga Emas 

Kayuagung OKI yang diharapkan masyarakat?  

2. Bagaimana bentuk penyalahgunaan Obyek Wisata Taman Segitiga Emas 

Kayuagung Kabupaten OKI sebagai tempat penyimpangan perilaku remaja?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melihat penyalahgunaan Obyek Wisata sebagai bentuk 

penyimpangan perilaku remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui  fungsi dan manfaat  Obyek Wisata Taman Segitiga 

Emas Kayuagung OKI yang diharapkan masyarakat. 
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2. Untuk mengetahui bentuk penyalahgunaan Obyek Wisata Taman Segitiga 

Emas Kayuagung Kabupaten OKI sebagai tempat penyimpangan perilaku 

remaja.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan ilmu 

dan sumbangan untuk mata kuliah masalah sosial. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan edukasi mengenai fungsi fasilitas obyek wisata dan 

penyimpangan perilaku remaja, serta mampu memberikan referensi bacaan bagi 

penelitian selanjutnya.  

1.4.2 Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada 

masyarakat terutama kalangan remaja mengenai fungsi fasilitas obyek wisata 

pentingnya menjaga perilaku remaja dan  mampu memberikan masukan kepada  

pemerintah serta pengelola  Taman Segitiga Emas Kayuagung.
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